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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Selama merancang shot pada adegan aksi Xiao Di dalam mengejar naga yang 

terbang dalam film animasi 2d “The Beard of Dragon”, penulis memiliki 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam melakukan perancangan shot pemilihan sudut pandang kamera, 

pergerakan kamera, dan komposisi frame merupakan bagian penting 

dalam menentukan visual dalam film. Dalam perancangan shot untuk 

memvisualkan adegan aksi, sebagian besar menggunakan sudut pandang 

kamera longshot, low angle, dan pergerakan kamera yang mengikuti aksi 

Xiao Di. Penggunaan sudut pandang kamera longshot ini befungsi untuk 

menunjukkan detail keseluruhan kondisi Xiao Di berdiri. Sudut pandang 

kamera ini memperlihatkan latar tempat dan kondisi Xiao Di secara 

keseluruha yang melewati rintangan. Kemudian, aksi dari Xiao Di 

digambarkan secara detail kembali dengan medium shot dan low angle 

untuk memberikan kesan jarak dan ditambah pergerakan kamera untuk 

memasukkan unsur sinematik mengikuti gerakan Xiao Di. Hal ini 

digambarkan dalam shot 5 pada scene 2 yang membuat aksi Xiao Di. 

Ketika melompati atap rumah yang satu dengan atap rumah lainnya 

menjadi sinematik. 
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2. Pada tahap pembuatan storyboard dapat dengan leluasa merancang 

komposisi yang masuk dalam frame. Pembuatan storyboard ini merupakan 

tahap yang penting juga untuk menentukan sudut pandang kamera, 

komposisi kamera, pergerakan kamera. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang didapat melalui proses perancangan shot dalam 

film animasi dua dimensi ‘The Beard of Dragon’. Penulis dapat memberikan 

beberapa saran, yakni: 

1. Memperkuat pemahaman yang mendalam tentang rancangan shot dari apa 

yang ingin dicapai dalam visual film. Penulis memfokuskan pada sudut 

pandang kamera yang dapat dipakai dalam memvisualkan aksi Xiao Di 

ketika melewati tiap tantangan.  

2. Mengidentifikasikan shot mana yang harus digambarkan terlebih dahulu 

karena hal ini berhubungan dengan tingkat kesulitan dalam 

menggambarkan shot. Pada scene 2 shot 5, sulit untuk menggambarkan 

adegan aksi Xiao Di karena menggunakan pergerakan kamera yang 

mengikuti pergerakan Xiao Di melompat dari satu atap rumah ke atap 

rumah lainnya. Selain itu, tingkat kesulitan menggambarnya juga semakin 

sulit. Maka dari itu, dalam pengerjaannya digunakanlah visualisasi 3D 

sebagai patokan perspektif yang kemudian digambarkan ulang 2d dengan 

objek aslinya.  

3. Terdapat kesulitan untuk maintenance skill karena ada beberapa shot yang 

sangat susah digambarkan karena adanya pergerakan kamera yang cukup 
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ekstrim, seperti scene 2 shot 5 dan 15. Kekurangan ini berpengaruh 

terhadap sumber daya manusia. Untuk mengatasi kekurangan sumber daya 

manusia dalam pengerjaan film pendek animsai “The Beard of Dragon” 

ini, penulis menggunakan outsource untuk membatu kru Taque Motion 

dalam mengerjakan animasi pendek “The Beard of Dragon”. 

 

 

 

 


